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Abstrak

Kasus korupsi yang meluas di Indonesia telah menyebabkan skor Indeks Persepsi Korupsi (IPK) Indonesia
berada di bawah rata-rata global. Prevalensi korupsi ini tentu saja sangat bertentangan dengan prinsip-prinsip
etika bisnis dalam Islam. Salah satu upaya konkret untuk mengungkap korupsi adalah melalui whistleblowing.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran whistleblowing sebagai manifestasi etika bisnis dalam Islam.
Melalui pendekatan tinjauan pustaka, penelitian ini menganalisis konsep whistleblowing dalam konteks etika
bisnis Islam, nilai-nilai etika yang mendasari praktik whistleblowing, serta hambatan dan tantangan yang
mungkin ditemui dalam pelaksanaannya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai etika Islam, seperti
kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial, direpresentasikan melalui whistleblowing dalam etika bisnis
Islam. Dalam Al-Qur'an, Allah SWT memerintahkan hamba-Nya untuk selalu berbuat baik dan menghindari
perbuatan salah, hal ini sejalan dengan tindakan whistleblowing yang bertujuan untuk mengungkap kecurangan
yang merugikan masyarakat.
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Abstract

The widespread corruption cases in Indonesia have resulted in the country's Corruption Perception Index (CPI)
score falling below the global average. This prevalence of corruption is certainly in stark contrast to the principles
of business ethics in Islam. One concrete effort to uncover corruption is believed to be through whistleblowing.
This study examines the role of whistleblowing as a manifestation of business ethics in Islam. Through a library
research approach, this study analyzes the concept of whistleblowing within the context of Islamic business ethics,
the ethical values underlying the practice of whistleblowing, as well as the obstacles and challenges that may be
encountered in its implementation. The findings of the study indicate that Islamic ethical values, such as honesty,
justice, and social responsibility, are represented through whistleblowing in Islamic business ethics. In the
Qur'an, Allah SWT commands His servants to always do good and avoid wrongdoing, which aligns with the
implementation of whistleblowing aimed at exposing fraud that harms the public.
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1. PENDAHULUAN menunjukkan adanya permasalahan etika yang serius

Maraknya kasus korupsi di Indonesia terlihat
jelas dari skor Indeks Persepsi Korupsi (IPK)
Indonesia yang memiliki angka di bawah skor rata-
rata dunia (Suyatmiko, 2021). Menurut survei yang
dilakukan oleh Transparency International (2022),
skor IPK Indonesia adalah sebesar 34 dari skala 0-100,
nilai ini menunjukkan bahwa semakin rendah skor
IPK maka semakin tinggi tingkat korupsi di suatu
negara. Kasus korupsi yang banyak terjadi

dan terdapat kebutuhan mendesak untuk mendalami
akar permasalahan etika yang melandasi terjadinya
korupsi tersebut. Hal ini turut menegaskan bahwa
korupsi tidak lagi sebagai kejadian sporadis, namun
sudah merasuki tatanan struktur sosial dan politik di
lingkungan pemerintahan maupun lingkungan bisnis.

Di tengah era globalisasi dan kompleksitas
bisnis, isu etika menjadi isu yang semakin relevan.
Etika dalam bisnis merupakan pertimbangan moral
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dan faktor penting untuk membangun kepercayaan
publik, menjaga integritas perusahaan, serta
memperkuat fondasi keberlanjutan ekonomi. Dalam
konteks Islam, tujuan bisnis tidak hanya sekadar
mencari keuntungan materi, tetapi juga sebagai sarana
untuk mengamalkan nilai-nilai moral dan etika. Etika
bisnis dalam Islam didasarkan pada Al-Qur'an dan
Sunnah Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman
yang jelas terkait bagaimana seseorang harus
berperilaku dalam konteks bisnis dan ekonomi
(Puspitosari, 2019). Salah satu prinsip utama dalam
etika bisnis Islam adalah keadilan (al-'adl). Keadilan
mengharuskan setiap transaksi bisnis dilakukan secara
adil, tanpa penindasan atau eksploitasi terhadap pihak
lain. Selain itu, kejujuran (al-'amanah) juga
merupakan nilai yang sangat penting dalam etika
bisnis Islam. Kejujuran mengarahkan seseorang untuk
bertindak dengan integritas dan kebenaran dalam
setiap transaksi serta interaksi bisnis. Tidak kalah
penting, tanggung jawab sosial (al-mas'uliyyah) juga
menjadi aspek penting dalam etika bisnis Islam, yang
menekankan pentingnya kontribusi positif terhadap
masyarakat dan lingkungan sekitar (Ghafur, 2018).

Dalam pandangan Islam, korupsi dianggap
sebagai perilaku yang sangat tercela dan pelanggaran
serius terhadap ajaran agama. Korupsi tidak hanya
terkait penggelapan dana saja, namun juga mencakup
segala bentuk perbuatan penyelewengan, kecurangan,
ketidakadilan, pengkhianatan, dan berbagai perilaku
negatif lainnya yang dilarang oleh Allah SWT (Hadi,
2016). Korupsi dalam perspektif etika bisnis Islam
tentu sangat bersebrangan dengan prinsip keadilan (al-
‘adl), kejujuran (al-'amanah) dan tanggung jawab
sosial (al-mas'uliyyah) (Hasan et al., 2022). Nabi
Muhammad SAW menegaskan pentingnya keadilan
dan kejujuran dalam setiap aspek kehidupan, termasuk
dalam berbisnis. Segala bentuk praktik korupsi tidak
hanya merugikan seseorang atau perusahaan tertentu,
tetapi juga merusak fondasi sosial dan ekonomi suatu
masyarakat karena menciptakan lingkungan bisnis
yang tidak kondusif.

Menurut  Association of Certified Fraud
Examiner (ACFE) Indonesia, metode dengan
presentase tertinggi untuk mencegah tindak korupsi
adalah melalui whistleblowing (ACFE, 2020; ACFE,
2022). Whistleblowing adalah perilaku untuk
mengungkap tindak kecurangan yang berdampak
langsung bagi lingkungan kerja atau bahkan
berpotensi membahayakan kepentingan  publik
(Kumar & Santoro, 2017). Whistleblowing umumnya

dilakukan karena dorongan keinginan  untuk
mencegah adanya kecurangan yang semakin
merugikan (Suryono &  Chariri, 2016).

Whistleblowing bisa dilakukan oleh pelaku bisnis
secara internal pada lingkungan kerjanya maupun
secara eksternal kepada stakeholder di luar
lingkungan tersebut (Laili et al., 2022). Secara umum,
whistleblowing dianggap sebagai upaya untuk
memperjuangkan keadilan, integritas, dan
akuntabilitas dalam lingkungan kerja. Dalam
praktiknya, whistleblowing melibatkan pertimbangan
etis, dimana seseorang memutuskan apakah harus
melaporkan pelanggaran yang mereka ketahui,
mengingat kemungkinan risiko yang mungkin timbul
akibat tindakan tersebut (Latan et al., 2019).

Di kancah internasional, kebijakan
whistleblowing telah menjadi isu penting ketika kasus
perusahaan Enron dan WorldCom terungkap di awal
tahun 2000-an (Solikhah et al., 2020). Kejadian ini
mendorong Negara Amerika Serikat untuk membuat
peraturan terkait whistleblowing yang dimuat pada
Sarbanes Oxley Act of 2002 (SOX) dengan tujuan
untuk mengembalikan rasa percaya masyarakat dan
untuk mendorong perusahaan di Amerika Serikat
menerapkan sistem whistleblowing (Krystella &
Sitorus, 2017). Indonesia juga sudah mengeluarkan
regulasi terkait whistleblowing melalui Undang-
undang Nomor 31 tahun 2014 tentang Perlindungan
Saksi dan Korban serta Surat Edaran Mahkamah
Agung Nomor 4 Tahun 2011 tentang Perlakuan
terhadap Pelapor Tindak Pidana (whistleblower) dan
Saksi Pelaku yang Bekerja Sama.

Di tengah meningkatnya jumlah kasus
pelanggaran etika dalam bisnis seperti korupsi dan
kecurangan lainnya, whistleblowing berperan penting
sebagai salah satu sarana untuk mengekspos dan
mencegah praktik-praktik yang bertentangan dengan
etika bisnis Islam. Whistleblowing melibatkan
keberanian seseorang untuk mengungkap kebenaran
dan memperjuangkan keadilan (Latan et al., 2023).
Penelitian yang dilakukan oleh Daffa et al. (2022)
menyebutkan bahwa whistleblowing memiliki kaitan
erat dengan etika bisnis dalam Islam karena
whistleblowing merupakan manifestasi dari prinsip-
prinsip Islam yang mengutamakan kejujuran, keadilan
dan  tanggung jawab  sosial.  Keterkaitan
whistleblowing dengan etika dalam Islam juga dapat
dilihat dari konsep amar ma'ruf nahi mungkar yang
sangat mendasar dalam ajaran Islam, dimana Islam
menolak segala bentuk kecurangan karena hal tersebut
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akan merugikan semua pihak dan dianggap sebagai
perilaku yang sangat tercela (Majid et al., 2022).

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat beberapa
pertanyaan yang muncul. Apa saja nilai-nilai etika
Islam yang mendasari praktik whistleblowing dalam
bisnis?. Serta sejauh mana efektivitas whistleblowing
sebagai alat untuk memberantas praktik-praktik bisnis
yang tidak sejalan dengan etika Islam?. Pemahaman
tentang konsep whistleblowing dalam bisnis Islam
masih terbatas, dan penelitian yang mendalam tentang
hal ini masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, artikel
ini bertujuan untuk menyelidiki peran whistleblowing
sebagai manifestasi etika bisnis dalam Islam, serta
implikasinya dalam memperkuat integritas dalam
lingkungan bisnis.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan library
research untuk mengumpulkan dan menganalisis
literatur yang relevan terkait dengan topik
"Whistleblowing sebagai Manifestasi Etika Bisnis
dalam Islam.” Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk menyelidiki teori-teori, konsep-konsep, dan
temuan-temuan sebelumnya yang berkaitan dengan
whistleblowing, etika bisnis dalam Islam, serta
implikasi dari konsep tersebut. Penelitian mencakup
pencarian literatur dari berbagai sumber, termasuk
buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen-
dokumen lainnya yang tersedia dalam basis data
akademik dan perpustakaan online. Penggunaan
pendekatan library research memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
terkait topik ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Whistleblowing dalam Konteks Etika Bisnis Islam
Konsep whistleblowing dalam konteks etika
bisnis Islam mencakup tindakan seseorang untuk
mengungkapkan atau melaporkan praktik-praktik
yang tidak etis, melanggar hukum, atau merugikan
pihak lain dalam suatu organisasi dengan
berlandaskan pada prinsip-prinsip etika Islam seperti
kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial (El-
Bassiouny et al., 2023). Definisi whistleblowing
dalam Islam menekankan pentingnya
memperjuangkan  kebenaran, integritas, dan
akuntabilitas, serta memperhatikan dampak sosial dan
moral dari suatu tindakan. Whistleblowing juga
dipandang sebagai sarana untuk melindungi
kepentingan umum dan mencegah terjadinya kerugian

bagi seseorang, perusahaan atau masyarakat secara
keseluruhan. Whistleblowing merupakan bagian dari
tanggung jawab  seseorang untuk  menjaga
kepercayaan dan mencegah adanya kecurangan.
Kecurangan seperti korupsi adalah pengkhianatan
terhadap Allah dan Rasul-Nya serta pengabaian atas
kepercayaan yang telah diberikan kepada seseorang
tersebut (El-Bassiouny et al., 2023). Hal ini
didasarkan pada Al-Qur'an Surah Al-Anfal ayat 27
yang berbunyi:
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul
serta janganlah kamu mengkhianati amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu
mengetahui" (Al-Anfal:27)

Sebagai umat Islam, kita memiliki tanggung
jawab moral dan spiritual untuk menjaga kepercayaan
yang diberikan oleh Allah, Rasul, dan sesama
manusia. Amanah dalam konteks ini berarti tanggung
jawab yang harus Kita jaga dengan integritas dan
kejujuran. Di dunia bisnis, hal ini mencakup segala
bentuk informasi dan kepercayaan yang diberikan
kepada kita, termasuk mengungkapkan kesalahan atau
penyimpangan yang dapat merugikan banyak pihak.
Ketika seseorang mengetahui adanya penyimpangan
dan memilih untuk melaporkannya, maka seseorang
tersebut sebenarnya sedang melaksanakan amanah
dengan tanggung jawab.

Whistleblowing dipandang sebagai tanggung
jawab agama yang harus dilaksanakan oleh setiap
Muslim untuk memastikan bahwa apa Yyang
diperintahkan oleh Allah telah dilaksanakan dan apa
yang dilarang oleh Allah telah dihindari demi
melindungi kepentingan orang banyak (Puspitosari,
2019). Hal ini tercermin dalam Al-Qur’an Surah Ali
Imran ayat 110:
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Artinya: "Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik
yang dilahirkan untuk manusia (selama) kamu

menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah dari
yang mungkar, dan beriman kepada Allah.
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Seandainya Ahlulkitab beriman, tentulah itu
lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada
yang beriman dan kebanyakan mereka adalah
orang-orang fasik" (Ali Imran:110).

Avyat tersebut menegaskan tiga tanggung jawab
utama umat Islam yaitu berbuat makruf (kebaikan),
mencegah dari yang mungkar (kemungkaran atau
kejahatan) serta beriman kepada Allah. Dalam
konteks bisnis, berbuat makruf diartikan sebagai
berperilaku etis dan adil di tempat kerja. Hal ini
termasuk memastikan bahwa praktik bisnis sesuai
dengan prinsip-prinsip kejujuran, keadilan, dan
tanggung jawab sosial. Tindakan mencegah
kemungkaran  berkaitan erat dengan praktik
whistleblowing. Ketika seseorang melihat adanya
penyimpangan, Kkorupsi, atau praktik bisnis yang
merugikan, melaporkan tindakan tersebut adalah
bagian dari mencegah kemungkaran (Majid et al.,
2022). Islam mendorong umatnya untuk tidak tinggal
diam ketika melihat ketidakadilan dan kejahatan,
sehingga whistleblowing adalah salah satu bentuk
nyata dari tindakan tersebut. Selain itu, beriman
kepada Allah mencakup keyakinan bahwa Allah Maha
Melihat dan Maha Mengetahui segala perbuatan
hamba-Nya. Dalam  konteks  whistleblowing,
keimanan ini menguatkan seseorang untuk bertindak
benar meskipun menghadapi risiko atau tekanan.
Keyakinan bahwa tindakan mengungkap kebenaran
adalah bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual
seorang Muslim memperkuat keberanian seseorang
untuk melakukan whistleblowing. Allah SWT juga
berfirman dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah ayat 71
yang berbunyi:
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Artinya:  "Orang-orang mukmin, laki-laki dan
perempuan, sebagian mereka menjadi penolong
bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh
(berbuat) makruf dan mencegah (berbuat)
mungkar, menegakkan salat, menunaikan zakat,
dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka
akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana" (At-
Taubah:71).

Ayat tersebut menekankan beberapa aspek
penting dalam kehidupan beragama dan sosial umat
Islam diantaranya; solidaritas dan dukungan sesama
mukmin, berbuat makruf (kebaikan), mencegah
berbuat mungkar (kejahatan), menegakkan salat,
menunaikan zakat, serta ketaatan kepada Allah dan
Rasul-Nya. Ayat ini menggarisbawahi pentingnya
solidaritas di antara orang-orang  beriman.
Whistleblowing dalam konteks ini dapat dilihat
sebagai tindakan solidaritas, di mana seorang mukmin
membantu menjaga integritas lingkungan bisnis atau
organisasi. Dengan melaporkan kesalahan atau
kecurangan, seorang whistleblower membantu
melindungi kepentingan bersama dan memastikan
bahwa semua bagian dari lingkungan bisnis bertindak
sesuai dengan nilai-nilai keadilan dan kebenaran.
Whistleblowing juga menjadi manifestasi dari
tanggung jawab seseorang untuk senantiasa berbuat
makruf. Ketika seseorang mengungkap adanya
kecurangan, maka mereka sudah mencegah kerusakan
lebih lanjut dan membela kebenaran. Ayat tersebut
juga menegaskan agar kita senantiasa taat kepada
Allah dan Rasul-Nya salah satunya melalui komitmen
untuk bertindak benar. Dalam hal ini, whistleblowing
dapat menjadi bagian dari ketaatan yang dimaksud.
Seorang mukmin yang taat akan merasa terdorong
untuk mengungkapkan kebenaran dan memperbaiki
kesalahan demi mematuhi perintah Allah dan Rasul-
Nya.

Nilai-nilai Etika yang Mendasari Praktik
Whistleblowing

Dalam Islam, prinsip-prinsip seperti kejujuran
(al-'amanah), keadilan (al-'adl), dan tanggung jawab
sosial (al-mas'uliyyah) memainkan peran kunci dalam
membentuk perilaku seseorang di segala aspek
kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis. Kejujuran
mengarahkan seseorang untuk bertindak dengan
integritas dan kebenaran dalam setiap transaksi dan
interaksi bisnis, serta untuk memenuhi janji dan
komitmen dengan penuh tanggung jawab. Keadilan
menuntut agar setiap transaksi bisnis dilakukan secara
adil, tanpa penindasan atau eksploitasi terhadap pihak
lain, serta perlakuan yang sama terhadap semua orang.
Tanggung jawab sosial menekankan pentingnya
kontribusi positif terhadap masyarakat dan lingkungan
sekitar, serta pentingnya menjalankan bisnis dengan
transparansi (Fitri et al., 2023). Dalam konteks
whistleblowing, nilai-nilai ini menjadi landasan moral
bagi seseorang yang ingin melaporkan pelanggaran
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etika atau hukum dalam lingkungan bisnis mereka,
sekalipun hal tersebut berisiko bagi karir atau reputasi
mereka. Melalui internalisasi nilai-nilai etika ini,
praktik whistleblowing dapat diperkuat sebagai sarana
untuk memperjuangkan keadilan, integritas, dan
akuntabilitas dalam bisnis, sesuai dengan ajaran
agama lIslam.

Penelitian terdahulu  menunjukkan  bahwa
terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi praktik
whistleblowing, salah satunya adalah religiusitas
(Amalia & Rozza, 2022; Ayem & Rumdoni, 2021,
Puspitosari, 2019; Putri, 2016; Salsabilla & Erinos,
2023; Widhyatmika et al., 2023; Widyadhana &
Puspita, 2021). Religiusitas menjadi bagian penting
dalam konteks bisnis Islam karena Islam mengajarkan
kepatuhan terhadap ajaran agama dalam segala
aktivitas. Seseorang dengan tingkat religiusitas yang
tinggi cenderung lebih mematuhi prinsip-prinsip etika
Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab
sosial, yang kemudian menjadi landasan seseorang
melakukan whistleblowing.

Melalui whistleblowing, praktik-praktik yang
bertentangan dengan prinsip-prinsip etika Islam,
seperti korupsi, penipuan, atau pelanggaran dapat
terungkap dan  diantisipasi.  Whistleblowing
memberikan sarana bagi seseorang untuk melawan
ketidakadilan ~ dan  kecurangan, serta  untuk
memperjuangkan kebenaran dan keadilan dalam
lingkungan bisnis mereka (Nwoke, 2019). Melalui
pelaporan kecurangan, seseorang yang melakukan
whistleblowing turut serta dalam upaya menjaga
integritas bisnis, serta memastikan bahwa prinsip-
prinsip etika Islam dihormati dan ditegakkan dalam
semua aspek kegiatan bisnis. Whistleblowing dapat
menjadi salah satu cara untuk mendorong perubahan
positif dalam budaya bisnis yang lebih beretika,
dimana organisasi diberdayakan untuk bertindak
sesuai dengan prinsip-prinsip moral dan sosial yang
diamanatkan dalam Islam (Nurul & Herliansyah,
2021). Whistleblowing juga memainkan peran dalam
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas bisnis,
dengan mendorong organisasi untuk mengadopsi
praktik-praktik yang lebih terbuka dan akuntabel
terhadap stakeholder mereka. Peran whistleblowing
dalam bisnis Islam tidak hanya mencakup fungsi
pengungkapan pelanggaran, tetapi juga berperan
dalam membangun dan memperkuat budaya bisnis
yang berintegritas, adil, dan transparan, sesuai dengan
nilai-nilai etika Islam yang mendasarinya.

Dalam praktiknya, implementasi whistleblowing
tentu dihadapkan pada sejumlah hambatan dan
tantangan. Salah satu hambatan utama adalah
ketakutan akan represi atau pembalasan dari pihak-
pihak yang terlibat dalam praktik-praktik yang
melanggar etika (Alamsyah & Ismawan, 2020).
Dalam beberapa kasus, seseorang yang melakukan
whistleblowing dapat menghadapi ancaman terhadap
karir mereka, isolasi sosial, atau bahkan ancaman fisik
(Azhari et al., 2021). Selain itu, budaya perusahaan
yang tertutup dan kurangnya mekanisme pelaporan
yang efektif juga dapat menjadi hambatan bagi
seseorang Yyang ingin melaporkan pelanggaran
(Khusnah, 2020). Di samping itu, faktor-faktor seperti
tekanan sosial atau norma-norma budaya yang
menekankan loyalitas terhadap organisasi atau atasan
juga dapat menghambat seseorang untuk melakukan
whistleblowing. Pemahaman yang mendalam tentang
hambatan-hambatan ini penting untuk merancang
strategi yang efektif dalam rangka mempromosikan
serta melindungi para whistleblower di lingkungan
bisnis.

Pengembangan strategi yang efektif untuk
mengatasi hambatan serta memperkuat praktik
whistleblowing dalam bisnis Islam mencakup
langkah-langkah konkrit yang dapat dilakukan oleh
seseorang, organisasi, dan pemerintah untuk
mempromosikan whistleblowing serta melindungi
tindakan whistleblower. Salah satu strategi utama
adalah melalui pendidikan dan pelatihan seputar
prosedur-prosedur yang dapat diikuti oleh seseorang
yang ingin melaporkan pelanggaran, pentingnya
whistleblowing serta kaitannya dengan nilai-nilai etika
Islam (Culiberg & Miheli¢, 2017). Selain itu, perlu
dilakukan pembentukan kebijakan internal yang jelas
dan transparan terkait whistleblowing, serta
mempersiapkan mekanisme pelaporan yang aman dan
terpercaya, hal ini perlahan dapat membantu
tercipatnya lingkungan yang mendukung praktik
whistleblowing. Di samping itu, pemerintah juga
memegang peran penting dalam menyediakan
kerangka regulasi yang sesuai dengan etika bisnis
Islam dan memberikan perlindungan bagi para
whistleblower (Cho & Song, 2015). Penerapan
strategi-strategi ini, diharapkan dapat memperkuat
langkah seseorang untuk melakukan whistleblowing,
sehingga integritas, keadilan, dan transparansi dapat
terus ditingkatkan dalam lingkungan bisnis dengan
tetap berlandaskan pada nilai-nilai etika Islam.
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4. KESIMPULAN
Penelitian ini telah menghasilkan pemahaman
yang mendalam terkait peran whistleblowing sebagai

manifestasi etika bisnis dalam Islam. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa praktik
whistleblowing  dapat memperkuat integritas,

keadilan, dan transparansi dalam bisnis melalui
pengungkapan praktik-praktik yang bertentangan
dengan nilai-nilai etika Islam, seperti korupsi,
penipuan dan kecurangan lainnya. Nilai-nilai etika
Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab
sosial, memainkan peran kunci dalam membentuk
praktik whistleblowing yang efektif dan berkelanjutan
dalam  bisnis  Islam.  Penelitian ini  juga
mengidentifikasi hambatan dan tantangan dalam
melakukan whistleblowing, seperti ketakutan akan
pembalasan, tekanan sosial dan budaya perusahaan
yang menekankan loyalitas pada atasan. Kontribusi
penelitian ini terletak pada pemahaman terkait peran
whistleblowing dalam  memperkuat integritas,
transparansi, dan keadilan dalam bisnis Islam, serta
implikasinya dalam menciptakan lingkungan bisnis
yang sesuai dengan prinsip-prinsip etika Islam.
Penelitian ini juga memberikan kontribusi pada
literatur etika bisnis Islam serta menyediakan dasar
yang lebih kokoh untuk pengembangan praktik bisnis
yang berkelanjutan dan beretika.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada
penggunaan metode library research, yang
mengandalkan sumber-sumber tertulis dan literatur
sekunder tanpa melibatkan observasi atau wawancara
langsung dengan organisasi bisnis yang telah
menerapkan whistleblowing. Sehingga penelitian ini
tidak dapat memberikan gambaran yang pasti
mengenai situasi nyata di lingkungan bisnis, termasuk
hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam
mengimplementasikan ~ whistleblowing  sebagai
manifestasi etika bisnis dalam Islam. Untuk mengatasi
keterbatasan ini, penelitian selanjutnya dapat
menggunakan metode penelitian yang melibatkan
pengumpulan data langsung melalui wawancara,
survei, dan observasi di perusahaan atau organisasi
yang relevan. Melalui pendekatan ini, diharapkan
dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan
akurat mengenai praktik whistleblowing dalam
konteks bisnis.
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